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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah peneliti melakukan asuhan manajeman kebidanan dengan

mengunakan pendekatan komprehensif dan pendokumentasian dalam bentuk

SOAP pada Ny. R dan By. Ny. R  dari kehamilan, persalinan, nifas, BBL,

imunisasi dan KB yang dimulai dari tanggal 08 Juni 2016 sampai dengan 11

Oktober 2017 maka dapat disimpulkan :

1. Dalam masa kehamilan Ny.R telah melakukan pemeriksaan kehamilan di

setiap Trimester. Trimester I ibu memeriksakan kehamilannya 1 kali,

Trimester II 1 kali, Trimester III 2 kali, pada saat pemeriksaan kehamilan

ditemukan bahwa posisi bayi melintang tapi bayi dalam kondisi baik dan

ibu tetap melakukan anjuran yang disarankan bidan. Jadi di dalam

kehamilan ini tidak ada kesenjangan antara teori dan praktik.

2. Persalinan Ny.R berlangsung dengan normal kurang lebih 7 jam dari kala

I, II, III, dan IV. Proses persalinan Ny.R tidak mengalami penyulit ataupun

masalah. Jadi dalam persalinan ini tidak ada kesenjangan antara teori dan

praktik yang dilakukan.

3. Masa nifas Ny.R berlangsung secara normal, tidak ada komplikasi dan

pengeluaran ASI lancar.
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4. Bayi lahir sehat berjenis kelamin laki-laki, BB : 3200 gram PB: 51 cm,

tanpa kelainan, dan telah diberikan profolaksis dan Neo K 0,5 ml.

By.Ny.R telah diberikan imunisasi dasar lengkap.

5. Ny.R memutuskan mengunakan kontrasepsi mini pil.

B. Saran

Dari studi kasus Ny. R dan By. Ny. R yaitu :

1. Bagi institusi

Dapat meningkatkan mutu pelayanan kebidanan terhadap kasus-kasus

obstetric sehingga kasus-kasus tersebut dapat ditangani dengan baik.

2. Bagi Mahasiswa

Dapat melaksanakan asuhan kebidanan sesuai dengan teori dan

prosedur karena teori dan prosedur yang mendasari setiap praktek

sehingga menghindari kesalahan.

3. Bagi Klien

Kepada klien untuk memeriksakan kehamilan secara teratur agar dapat

segera mendeteksi komplikasi-komplikasi yang mungkin terjadi.

4. Bagi tempat kesehatan

Dalam setiap menangani klien hendaknya selalu menerapkan konsep

asuhan kebidanan sehingga tenaga kesehatan atau bidan mampu

memberikan penanganan dengan kasus atau kondsi pasien.


